BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Untuk menjawab tujuan penelitian, maka akan dipaparkan berbagai simpulan dari
hasil analisis sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis tingkat risiko kebakaran, diketahui bahwa gedung
Hotel H dengan sistem proteksi kebakaran yang diterapkan termasuk pada
kategorihigh risk.

2. Sistem proteksi yang tidak sesuai dengan rujukan aturan yang ditinjau adalah

APAR, sistem sprinkler, sistem hidran, dan akses pemadam kebakaran.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini antara lain:

1. Objek penelitian yang ditinjau lebih dari satu hotel agar didapatkan tingkat
risiko kebakaran hotel di kota Bandung dengan kelas yang sama.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat diteleiti efektivitas pengendalian risiko nya

sehingga pengendalian risiko yang dilakukan lebih akurat dan tepat.
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